BAB II

SHALAT JAMAAH DAN METODE KRITIK HADIS

A. Shalat Jamaah

Apabila ada dua orang melaksanakan shalat bersama-sama dan salah seorang
di antara mereka mengikuti yang lain, keduanya dinamakan sedang melaksanakan
shalat berjamaah.'® Orang yang diikuti disebut imam dan yang mengikuti disebut
makmum.

Sebagian ulama mengatakan bahwa shalat berjamaah berhukum fardiu ‘ain,
sebagian yang lain mengatakan bahwa shalat berjamaah itu fardlu kifayah sebagian
yang lain berpendapat sunat muakkad (sunat yang dikuatkan), di bawah wajib dan di

atas sunat biasa, hal ini didasarkan pada sabda Rasul SAW dari Ibnu Umar ';
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Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Yusuf, dia berkata telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar bahwasannya Rasulullah SAW
bersabda : “ Shalat berjamaah itu lebih baik dari mendirikan shalat secara bersendirian
sebanyak dua puluh tujuh derajat.”

'* Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung; PT Sinar Baru Algensindo, 2000), 106.
' Abi Hasan, Shahih Bukhari ...
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Pendapat yang terakhir ini yang lebih layak selain untuk shalat Jumat.
Menurut kaidah yang disesuaikan dengan beberapa dalil dalam masalah hukum shalat
berjamaah, pengarang kitab Nailul Autar menyatakan bahwa pendapat yang seadil-
adilnya dan lebih dekat kepada yang benar adalah shalat berjamaah itu berhukum
sunat muakkad, 12

Dalam Shalat jamaah terdapat beberapa aturan yang harus dipenuhi , yaitu:

1. Syarat-syarat Shalat Jamaah '3
a. Islam
Bila seorang berimam kepada seorang yang dianggap muslim namun
ternyata ia kafir, maka shalat makmum itu batal dan wajib mengulang
shalatnya.

b. Baligh

Bila seorang yang telah baligh menjadi makmum dalam shalat fardhu,
bagi seorang anak yang belum baligh, maka shalatnya batal (menurut imam
yang tiga selain Syafi’iyah). Menurut Syafi’iyah, boleh orang baligh menjadi
makmum anak yang mumayyiz, kecuali dalam shalat Jumat. Waktu itu
disyariatkan agar imam sudah baligh, bila imam itu termasuk jumlah bilangan
yang sah shalat Jumat dengannya. Bila lebih, maka sahlah shalat itu, selama
dia anak yang mumayyiz.

c. Lak-laki

2 Sulaiman Rasjid, Figh..., 107.
" Kahar Masyhur, Shalat..., 337.
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Bila makmum terdiri dari wanita saja, maka tidak disyariatkan agar
jadi imam mereka laki-laki, tapi wanita jadi jamaah wanita atau khuntsa. Ini
disepakati oleh tiga imam kecuali Malikiyyah. Mereka berpendapat bahwa
tidak sah wanita atau khuntsa menjadi imam laki-laki atau wanita, baik shalat
fardhu maupun shalat sunat. Jadi, laki-laki ialah syarat mutlak menjadi imam.
d. Berakal

Bila orang gila sedang sehat akalnya menjadi imam, maka shalat
jamaah itu sah. Namun apabila dia sedang gila, maka shalat itu tidak sah.

e. Qari’ (bacaannya memenuhi syarat membaca)

Jadi tidak boleh gari’ bermakmum kepada ummi. Syaratnya adalah
agar imam lebih gari’ dari makmumnya mengenai yang tidak sah shalatnya.

Orang ummi boleh menjadi imam sesamanya. Ini pendapat tiga imam
kecuali Malikiyyah. Mereka berpendapat bahwa tidak sah mengikuti imam
yang ummi dan lemah bacaannya mengenai surat al-Fatihah, bila ada dari
jamaah itu orang yang gari’. Bila tidak ada qari’, maka seorang ummi boleh
menjadi imam. Ini menurut pendapat yang shahih.

f. Tidak beruzur

Imam hendaklah tidak beruzur seperti mengeluarkan air seni terus
menerus. Bila sama uzur antara imam dan makmum, maka menurut
Hanafiyyah dan Hanabilah boleh sesama mereka menjadi imam. Lain halnya

Syafi’iyyah dan Malikiyyah, mereka berpendapat tidak disyariatkannya sah
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imamah itu harus selamat imamnya dari semua uzur yang dimaafkan tetapi
makruh.
g. Tidak berhadas dan tidak berkotoran

Di antara syarat yang disepakati oleh semua imam yang empat ialah
agar imam tidak berhadas dan tidak berkotoran. Bila seseorang menjadi
makmum laki-laki yang berhadas atau di badannya terdapat najis, maka shalat
itu batal sebagaimana batal shalat imamnya. Syaratnya bila imam itu
mengetahui bahwa dia berhadas (tidak berwudhu), tapi dia sengaja shalat. Bila
tidak demikian, maka shalat itu tidak batal. Namun hal ini masih
menimbulkan khilafiyah:

Meurut Hanafiyyah :

Tidak sah berimam kepada orang berhadas dan bernajis karena shalat
imam itu batal. Adapun shalat makmumnya tetap sah dengan syarat mereka
tidak mengetahui bahwa imam dalam keadaan berhadas. Namun bila mereka
mengetahui, maka shalat mereka batal pula. Bila yang memberitahukan itu
imam yang tidak adil, maka pemberitahuannya tidak diterima. Namun
disunatkan atas mereka untuk mengulang shalat sebagai kehati-hatian.
Menurut Syafi’iyyah
1) Tidak sah berimam kepada imam yang berhadas bila diketahui oleh

makmum bahwa imam mereka berhadas sejak mulai saja.
2) Bila mereka mengetahuinya di pertengahan shalat maka mereka wajib

berniat menceraikan imam itu dan menyemprnakan sendiri shalat mereka.
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3) Bila mereka mengetahui sesudah shalat berjamaah, maka shalat itu sah
dan mendapat pahala berjamaah. Adapun shalat imam itu batal
seluruhnya, dia wajib mengulang shalatnya.

4) Tidak boleh mengikuti imam yang bernajis tersembunyi, seperti imam
kencing sedikit. Lain halnya bila imam tidak menyadarinya. Shalat itu sah
kecuali shalat Jumat dengan syarat jumlah makmum tidak kurang dari
empat puluh orang.

5) Bila imam bernajis yang terlihat, bila mau memperhatikannya niscaya dia
mengetahui, maka tidak sah mengikuti secara mutlak walaupun atas dasar
kejahilan imam.

Menurut Hanabilah
1) Tidak sah berimam kepada orang yang berhadas kecil maupun

berhadas besar.

2) Tidak sah berimam kepada imam yang mengetahui bahwa dia bernajis.
Bila diketahuinya sesudah shalat, maka shalat makmumnya sah baik ia
shalat Jumat atau shalat yang lainnya. Tapi disyariatkan agar jumlah
yang disyaratkan terpenuhi tanpa imam itu yaitu empat puluh orang.
Bila kurang maka shalat itu batal. Begitu pula bila pada seorang
makmum terdapat bats atau kotoran.

Menurut Malikiyyah
1) Tidak sah berimam kepada imam yang sengaja berhadas sehingga

mengikutinya menjadi batal.
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2) Apabila mulai imam lupa dia berhadas atau terpaksa dia berhadas
dalam shalat itu, maka apabila dia melakukan amal bersama
makmumnya sesudah dia mengetahui berhadas itu sesudah dia
terpaksa berhadas, maka shalat mereka menjadi batal sebagaimana
batal pula shalat mereka sesudah mengetahui imam berhadas,

3) Apabila mereka mengetahui sesudah shalat, maka shalat mereka sah
tetapi shalat imm batal semuanya karena suci ialah salah satu syarat
shalat.

4) Hukum shalat imam dan makmum yang imamnya bernajis seperti
hukum orang yang berhadas dalam perincian uraian itu.

5) Apabila najis diketahui sesudah shalat, maka shalat itu sah karena suci
dari kotoran menjadi salah satu syarat shalat, apabila diketahui kotoran

itu sebagaimana uraian yang terdahulu.

2. Syarat sah makmum mengikuti imam
a. Tumit kanan makmum tidak boleh mendahului tumit imamnya jika shalat
berdiri, jangan maju punggung makmum dari punggung imamnya jika
shalatnya duduk, jangan maju rusuk makmum dari rusuk imamnya jika
shalatnya berbaring tetapi kalau tumit makmum sejajar dengan tumit imam
tetap sah shalatnya tetapi makruh serta tidak beroleh pahala berjamaah.
Disunatkan bagi makmum laki-laki berdiri agak ke belakang dari imamnya

dengan demikian terlihat perbedaan antara imam dengan makmum.
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b. Makmum hendaklah mengetahui perbuatan imam dari gerakan shalat satu ke
gerakan shalat berikutnya. Ini bisa dilakukan dengan melihat gerakan imam
atau gerakan makmum atau dengan mendengar suara imam atau suara
muballighnya.

¢. Makmum dan imam berada dalam satu tempat dan tempat perhimpunan
antara imam dan makmum ada empat keadaan : 1) imam dan makmum
berada dalam ruangan masjid 2) imam dan makmum berada di luar masjid,
misalnya berada di halaman atau pada bangunan lain 3) salah seorang dari
keduanya berada di dalam masjid dan yang lain berada di luar masjid.
Imamiyah mengatakan : makmum tidak boleh berjauhan dengan imam
kecuali berhubungan dengan saf. Dan dalam berjamaah, tidak boleh ada
penghalang yang merintangi makmum laki-laki untuk menyaksikan gerak-
gerik imam atau melihat makmum lainnnya yang menyaksikan imam ,
kecuali kaum wanita, mereka boleh mengikuti imam sekalipun ada
penghalang asalkan gerakan imam tidak samar bagi mereka.

Syafi’i mengatakan : tidaklah menjadi persoalan apabila jarak antara imam
dengan makmum lebih dari tiga ratus hasta dengan syarat tidak ada
penghalang antara keduanya.

Hanafi mengatakan : jika seseorang yang berada di rumahnya ikut imam
yang berada di masjid, kalau rumahnya bergandengan dengan masjid yang

hanya dipisahkan oleh dinding, maka shalatnya sah dengan syarat gerakan
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imam tidak samar bagi makmum. Tetapi jika letak rumah berjauhan dengan
masjid, misalnya dipisahkan oleh jalan atau sungai, maka igtida’ tidak sah.
Maliki mengatakan : perbedaan tempat tidak menjadi penghalang sahnya
iqtida’. Jika antara imam dan makmum terdapat penghalang berupa jalan,
sungai atau dinding, maka shalatnya tetap sah selama makmum bisa
mengikuti gerakan imam dengan tepat.'*

d. Makmum berniat mengikuti imam atau berniat shalat berjamaah atau berniat
berniat menjadi makmum.

e. Perbuatan makmum dan imam sama, misalnya shalat fardhu dengan shalat
gerhana atau shalat jenazah, karena gerakan shalatnya berbeda. Namun
terdapat perselisihan pendapat, Hanfi dan Maliki mengatakan bahwa orag
yang shalat dzuhur tidak sah bermakmum dengan orang yang shalat ashar.
Begitu pula orang yang shala gadha’ tidak sah bermakmum kepada orang
yang shalat pada waktunya atau sebaliknya. Hal ini sebagaimana yang
dituturkan hanbali, namun beliau menilai sah shalat dzuhur gadha’ di
belakang shalat dzhuhur ada’an (tepat waktu). Sedangkan Imamiyah dan
Syafi’i berpendapat bahwa semuanya itu sah.!’

f. Makmum dan imam bersesuaian dalam mengerjakan perbuatan yang sunat
dikerjakan oleh imam atau yang ditinggalkan imam, jika menyalahi akan

sangat tercela.

"4 Jawad Mughiyah, al-Figh ‘la Madzahib al-Khamsah, Terj. Masykur A.B. dkk. (Jakarta:
Basrie Press, 1994), 185.
15 Ibid,, 188-189.
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g Makmum mengikuti imam dalam takbiratul ihram atau lainnya yaitu
makmum bertakbiratul ihram sesudah imamnya mengangkat takbiratul ihram

dengan yakin. !¢

3. Cara berdiri imam bersama makmumnya

Bila seorang laki-laki atau anak kecil yang telah mumayyiz berada
bersama imam, disunatkan orang tersebut berdiri di kanan imam dan agak ke
belakang dari imam. Makruh bila dia sebaris saja dengan imamnya. Bila
makmum dua orang, maka mereka bershaf di kiri atau di belakang imam. Bila
makmum terdiri dari laki-laki yang jumlahnya lebih dari dua orang, maka mereka
bershaf di belakang imam, begitu pula bila mereka terdiri dari laki-laki dewasa
dan anak-anak.

Bila makmum terdiri dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, maka
laki-laki di kanan imam dan perempuan di belakang laki-laki itu. Laki-laki dan
anak-anak dalam hal ini sama nilainya. Bagi AbG Hanifah, tidak makruh bila
laki-laki yang seorang itu berdiri sebaris dengan imamnya.

Bila makmum terdiri dari dua laki-laki, dua anak lelaki, khuntsa, dan
beberapa perempuan, maka saf laki-laki lebih depan dari anak laki-laki. Sudah itu
saf belakang (kedua) berdiri anak-anak. Sudah itu saf belakang khuntsa dan

perempuan. Bentuk seperti ini disepakati oleh semua imam kecuali Imam

' Muhammad Arsyad al-Banjari, Sabilal Muhtadin I, Terj.Asywadie Syukur (Surabaya: PT
Bina Ilmu), 65-74.
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Hambali. Beliau berpendapat, bahwa bila seorang laki-laki menjadi makmum dan
berdiri di kiri imamnya satu rakaat, maka shalat laki-laki itu batal. Bila seorang
laki-laki dan seorang anak laki-laki shalat berjamaah, maka laki-laki itu berdiri di
kanan imam dan anak laki-laki berdiri di kanan atau kiri imamnya, bukan di
belakang imamnya.

Jika makmum terdiri dari seorang atau banyak perempuan, maka berdiri
di belakang imam. Jika yang menjadi imam bagi jamaah perempuan adalah juga
perempuan, maka si imam berdiri di tengah sebaris dengan mereka, sebab
diriwayatkan bahwa ‘Aisyah dan Ummu Salamh mengimami shalat bagi jamaah
perempuan dan berdiri di tengah saf mereka. Jika seseorang dating ke tempat
jamaah hendaklah ia bergabung ke dalam saf yang ada bila masih terdapat tempat
yang lowong. Bila tidak, hendaklah ia bertakbiir di belakang saf kemudian
menarik salah seorang dari saf itu untuk membentuk saf baru bersamanya, sebab
makruh berdiri sendirian di luar saf."’

Imam hendaklah berdiri di tengah-tengah kaumnya. Jika di berdiri lebih
ke kanan atau ke kiri dari makmum, maka dia telah melanggar sunah Rasulullah
SAW.

Pada saf pertama hendaklah berdiri tokoh-tokoh kaum, sehingga mereka
patut untuk menggantikan imam apabila imam berhadas dan lainnya. Saf pertama
lebih gfdhal daripada saf kedua. Saf kedua lebih gfdhal daripada saf ketiga dan

seterusnya. Saf laki-laki yang lowong boleh diisi oleh anak-anak apabila laki-laki

'7 Lahmuddin Nasution, Figh I (IAIN, 1995), 94.
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yang patut untuk mengisi tidak ada. Ini adalah kesepakatan imam yang tiga
kecuali imam Abu Hanifah. Beliau berpendapat, bila tidak ada laki-laki, kecuali
anak laki-laki, maka anak itu berhak mengisi saf laki-laki yang lowong. Bila
terdapat banyak anak laki-laki, maka mereka hendaklah membuat saf sendiri di
belakang saf laki-laki dewasa, sehingga mereka tidak memenuhi saf laki-laki

dewasa.

4. Hukum Shalat Berjamaah bagi Wanita Menurut Para Fugaha dari Empat
Mazhab: '8

a. Maliki : shalat para wanita di rumahnya lebih afdhal daripada shalat di
masjid. Mereka shalat berjamaah dengan syarat imam mereka laki-laki.

b. Hambali : sunat bagi wanita berjamaah, bila mereka terpisah dari kaum laki-
laki, baik imamnya laki-laki atau perempuan. Makruh bagi wanita cantik
berjamaah bersama-sama dengan laki-laki dan dibolehkan bagi mereka yang
tidak cantik biarpun bersama-sama laki-laki.

c. Syafi’i : wanita lebih afdhal shalat berjamaah di rumah daripada di masjid.
Dan shalat berjamaah sunat muakkad bagi wanita.

d. Hanafi : shalat berjamaah tidak disyariatkan bagi kaum wanita. Bahkan
shalat berjamaah makruh tahrim, sekalipun shalat mereka sah. Bila shalat

mereka dihadiri laki-laki, jika di dalam masjid tidak makruh berjamaah.

** Haya binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedia Wanita Muslimah, Terj. Amir Hamzah Fachrudin
(Jakarta: PT Darul Falah, 2006), 47.
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Tetapi yang makruh ialah kepergian mereka ke masjid, karena dikhawatirkan
terjadi fitnah. Jika mereka berada di dalam rumah, makruh bagi mereka
berjamash di belakang laki-laki, jika tidak ada suami atau muhrim yang

menyaksikan atau tidak ada laki-laki lain selain suami.

B. METODE KRITIK HADIS
1. Keshahihan Sanad dan Matan Hadis
a. Keshahihan sanad hadis
Sanad atau tharig ialah jalan yang dapat menghubungkan matan
hadis sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Sanad juga dapat digunakan
sebagai instrumen untuk menetapkan nilai suatu hadis. Suatu hadis dinilai
shahih apabila hadis tersebut dinukil dari rawi yang adil, sempuma
ingatannya, sanadnya bersambung, tidak ber ‘illat dan tidak janggal. '°
1) Perawi yang adil
Menurut Ibnu’as-Sam’amy perawi yang adil harus memenuhi
empat syarat yakni:
a) Selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan maksiat.
b) Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan
santun.
¢) Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang  dapat

menggugurkan iman kepada kadar dan mengakibatkan penyesalan.

' Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: PT Al Ma’arif, 1974), 117.
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d) Tidak mengikuti pendapat salah satu mazhab yang bertentagan
dengan dasar syara’.
2) Sempurna ingatannya
Orang yang sempurna ingatannya disebut dlabith yaitu orag yang
kuat ingatannya, artinya ingatnya lebih banyak daripada lupanya dan
kebenarannya lebih banyak daripada kesalahannya. M. Syuhudi Ismail
menetapkan kaidah-kaidah lain bagi perawi yang dlabith yakni hafal
dengan baik hadis yang diriwayatkan, mampu dengan baik
menyampaikan hadis yang dihafal kepada orang lain dan terhindar dari
syadz.‘?o
3) Sanad bersambung
Yang dimaksud adalah sanad yang selamat dari keguguran yakni
tiap-tiap rawi dapat saling bertemu dan menerima langsung dari
sumbernya. Untuk syarat ini ada yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan bersambungnya sanad adalah apabila antara periwayat
satu dengan periwayat berikutnya betul-betul melakukan serah terima

hadis. Periwayatan ini dapat dilihat dari cara serah terima tersebut
misalnya dengan redaksi g-mi atau aw atau U ), tidak cukup
hanya dengan ¢#. Kata ¢ tidak menjamin bahwa proses pemindahan

itu terjadi secara langsung, belum tentu masing-masing periwayat yang

* M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1998), 129.
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disebut di dalam sanad benar-benar bertemu. Tetapi ada juga ulama
yang berpendapat bahwa periwayatan hadis dengan ¢® dapat dinilai
bersambung sanadnya apabila antara guru dan murid dalam periwayatan
tersebut hidup semasa.?! Maka hadis yag dinilai sanadnya oleh seorang
ulama belum tentu dinilai demikian juga oleh ulama yang lain.
4) ‘lllat hadis
‘Nllat hadis adalah penyakit yang samar-samar yang dapat
menodai keshahihan suatu hadis. ‘/llat hadis yang terdapat dalam matan
misalnya adanya suatu sisipan dalam matan hadis. Selain itu ‘il/at hadis
dapat terjadi pada sanad yang tampak muttashil dan marfu’ ternyata
muttashil tetapi mauwquf, dapat pula terjadi pada sanad yang muttashil
dan marfu’ ternyata muttashil tetapi mursal (hanya samapai ke al-tabi 7)
atau terjadi karena percampuran hadis dengan bagian hadis lain juga
terjadi kesalahan penyebutan periwayat karena ada lebih dari seorang
periwayat yang memiliki kemiripan nama padahal kualitasnya tidak
sama tsigah. %
5) Kejanggalan hadis (syadz)
Kejanggalan suatu hadis dapat terjadi karena adanya perlawanan
hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang magbul dengan hadis yang

diriwayatkan oleh rawi yang lebih rajih darinya disebabkan adanya

*! Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: PT Tiara Wacana,
2003), 90.
2 Syuhudi, Kaedah Kesahehan..., 132.
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kelebihan jumlah sanad atau kelebihan ke-dlabith-an atau adanya segi-
segi tarjih yang lain.

Menurut al-Hakim al-Naysaburi, hadis syadz ialah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsiqah tetapi tidak ada
periwayat fsigah lainnya yang meriwayatkan.?

Kejanggalan hadis ini dapat diketahui dari dua syarat
sebelumnya yakni sanad bersambung dan perawi yang dlabith (kuat
ingatannya).

b. Keshahihan matan hadis

Suatu hadis bernilai shahih matannya apabila memenuhi criteria
sebagai berikut: 1) matan tidak boleh mengandung kata-kata yang aneh,
yang tidak pernah diucapkan oleh seorang ahli retorika atau penutur bahasa
yang baik; 2) tidak boleh bertentangan dengan pengertian-pengertian
rasional yang aksiomatik, yang sekiranya tidak mungkin ditakwilkan; 3)
tidak boleh bertentangan dengan kaidah-kaidah umum dalam hokum dan
akhlaq; 4) tidak boleh bertentangan dengan indera dan kenyataan; 5) tidak
boleh bertentangan dengan hal yang aksiomatik dalam kedokteran dan ilmu
pengetahuan; 6) tidak mengundang hal-hal yang hina, yang agama tentu
tudak dapat membenarkannya; 7) tidak bertentangan dengan hal-hal yang
masuk akal dalam prinsip-prinsip kepercayaan tentang sifat-sifat Allah dan

para RasulNya; 8) tidak bertentangan dengan sunnatullah dalam alam dan

BIbid, 123.
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manusia; 9) tidak mengandung hal-hal yang tidak masuk akal yang dijauhi
oleh mereka yang berpikir; 10) tidak boleh bertentangan dengan al quran
atau dengan sunnah yang mantap atau yang sudah terjadi ijma’ padanya, atau
yang diketahui dari agama secara pasti, yang sekiranya tidak mengandung
kemunngkinan takwil; 11) tidak boleh bertentangan dengan kenyataan-
kenyataan sejarah yang diketahui dari zaman Nabi SAW.; 12) tidak boleh
bersesuaian dengan madzhab rawi yang giat mempropagandaka madzhabnya
sendiri; 13) tidak boleh berupa berita tentang peristiwa yang terjadi dengan
kesaksian sejumlah besar manusia kemudian seorang rawi hanya dia seorang
yang meriwayatkannya; 14) tidak boleh timbul dari dorongan emosional
yang membuat rawi yang meriwayatkannya; 15) tidak boleh mengandung
janji berlebihan dalam pahala untuk perbuatan kecil atau berlebihan dalam
ancaman yang keras untuk perkara kecil. *

Kriteria kesahihan matan menurut muhaddisin tampaknya beragam.
Salah satu versi tentang kriteria kesahihan matan hadis adalah seperti yang
dikemukakan oleh Al-Khathib al-Baghdadi (w. 463 H/1072 M) bahwa suatu
matan hadis dapat dinyatakan magbul (diterima) sebagai matan hadits yang
shahih apabila memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: 1) tidak bertentangan
dengan akal sehat; 2) tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur'an yang

telah muhkam (ketentuan hukum yang telah tetap); 3) tidak bertentangan

% M. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah (Jakarta: Prenada Media, 2003),
204-206.
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dengan hadits mutawatir; 4) tidak bertentangan dengan amalan yang telah
menjadi kesepakatan ulama salaf; 5) tidak bertentangan dengan dalil yang
telah pasti; dan 6) tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas
keshahihannya lebih kuat.?’

Dapat disimpulkan bahwa hadis yang bermatan shahih itu sanadnya
bersambung, tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau hadis ahad
yang shahih, tidak bertentangan dengan petunjuk al quran, sejalan dengan
akal sehat, tidak bertentangan dengan sejarah dan susunan pernyataannya
menunjukkan cirri-ciri kenabian.

Karena itu untuk dapat meneliti keshahihan suatu matan hadis
ditempuh metode debagai berikut®®:

a) MenMpm hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama
b) Penelitian matan hadis dengan pendekatan hadis shahih

c) Penelitian matan hadis dengan pendekatan al quran

d) Penelitian hadis shahih dengan pendekatan bahasa

e) Penelitian hadis shahih dengan pendekatan sejarah

» Bustamin, M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), 63.
% Ibid,64
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2. Jarh wa Ta’dil

Tajrih atau jarh menurut bahasa berarti melukai tubuh ataupun yang lain
dengan menggunakan benda tajam, pisau, pedagang dan sebagainya. Jarh
menurut istilah bisa didefinisikan menyebut sesuatu yang mengakibatkan
tercelalah si perawi (menampakkan keaiban yang menolak riwayatnya). 2’

Ada dua kaidah jarh dan fa’dil: pertama, bersandar kepada cara-cara
periwayatan hadis, sah periwayatan, keadaan perawi dan kadar kepercayaan
kepada mereka. Ini disebut juga nagdun kharijiyun yakni kritik yang dating dari
luar hadis. Kedua, berpautan dengan hadis sendiri, apakah maknanya shahih
atau tidak dan jalan-jalan keshahihannya dan ketiadaan keshahihannya. Kaidah
kedua ini disebut nagdun dakhiliyun yaitu kritik dari dalam hadis. 28

Jarh terbagi menjadi :

1). Jarh yang tidak beralasan.

Ketika seorang ulama menjarh seorang rawi seharusnya disebutkan
alasan tercelanya seorang rawi tersebut namun adakalanya seorang ulama
tidak mengemukakan alas an penjarhan itu. Tentu ulama tersebut memiliki
alasan tersendiri atas tindakan penjarhannya tapi belum tentu menjadi alas an
bagi orang lain. Banyak yang menjarh rawi tetapi sebenarnya itu tidak dapat
dikategorikan sebagai jarh, maka untuk kasus demikian kita tidak bisa

menerimanya sebagai jarh atas seorang rawi. Contoh model jarh ini: Bakr

7 Muhammad Hasbi Ash Shiddigiey, Sejarah dan Pengamtar llmu Hadits (Semarang: PT
Pustaka Rizki Putra, 1999), 326.
2 Ibid., 327.
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bin ‘Amr Abush-Shiddiq an-Naji’: kata Ibnu Hajar: “Ibnu Sa’d membicarakan
Bakr dengan tidak beralasan”. Contoh lain seperti:’ Abdurrahman bin Yazid
bin Jabir al-Azdi: berkata Ibnu Hajar:”la dilemahkan oleh al-Fallas dengan
tidak berketerangan”. %
Jarh yang tidak diterangkan apa yang menyebabkan seorang perawi tercela.
Seorang ulama yang menyebutkan bahwa seorang perawi lemah, tidak
kuat dan sebutan lain yang semisal ini tanpa disertai penjelasan atas
penyebutan sifat itu, maka digolongkan jarh kedua ini. Jarh ini juga tidak bisa
diterima. Contohnya: ‘Abdul Malik bin Shubbah al-Misma’i al-Bashri: ada
orang yang meriwayatkan bahwa al-Khalili pernah berkata: “Adalah ‘Abdul
Malik tertuduh “mencuri” hadis.” Ibnu Hajar menyatakan bahwa ini adalah
Jarh yang tidak terang karena al-Khalili tidak menunjukkan jalan tuduhannya.
30
Jarh yang disebut sebabnya.

Di antara sifat yang ditetapkan untuk menjarh rawi seperti dusta, salah,

lupa, bodoh, menyalahi dan sifat-sifat lain yang menunjukkan ketercelaan perawi.

Dalam mengemukakan kritikan, sikap ulama ahli kritik hadis terbagi

menjadi beberapa sikap, ada yang ketat (tasyaddud), ada yang longgar (tasahul)

dan ada yang berada di antara kedua sikap itu yakni moderat (tawasuf). Ulama

yang dikenal sebagai mutasyaddid maupun mutasahil, ada yang berkaitan dengan

A, Qadir Hasan, /imu Mushthalah Hadits (Bandung: CV Diponegoro, 1996), 448.
% Ibid., 449.
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2)Syarat-syarat yang berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, tentu harus
memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam utamanya yang berkaitan
dengan ajaran Islam, bahasa Arab, hadis dan ilmu hadis, pribadi periwayat
yang dikritiknya, adat istiadat (a/- ‘urf) yang berlaku dan sebab-sebab yang
melatarbelakangi sifat-sifat utama dan tercela yang dimiliki oleh

periwayat. 2

a. Kaidah-kaidah Jarh wa Ta'dil

Adanya perbedaan pendapat di antara ulama dalam menilai seorang
perawi mendorong perlunya ditetapkan kaidah-kaidah atas Jarh wa ta'dil ini.
Hal lain yang menjadi alasannya ialah adanya ketidakkonsistenan seorang
ulama dalam memberikan penilaian terhadap seorang rawi. Misalnya di satu
tempat ia menjarh namun di tempat lain ia menta dil seorang rawi yang

sama. Kaidah-kaidah tersebut dapat dilihat dalam rincian di bawah ini :

1) Penilaian ta dil didahulukan atas jarh

Ta'dil didahulukan karena sifat ini merupakan sifat dasar yang
dimiliki oleh para perawi, sedangkan sifat tercela adalah sifat yang
muncul di belakang.*® Alasan lain adalah penjarh kurang tepat dalam
pendapatnya karena sebab yang diajukan untuk menjarh bukanlah sebab

yang dapat mencacatkan perawi terlebih dipengaruhi rasa benci.

324z
1bid.
* Suryadi, Metodologi llmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 40.
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Seorang ulama juga tidak akan sembarangan dalam mensa dil jika tidak
ada alasan yang tepat dan logis.34 Kaidah ini tidak diterima oleh
sebagian ahli hadis karena dianggap bahwa orang yang menta 'dil hanya
mengetahui sifat terpuji perawi dan tidak mengetahui sifat tercelanya.
2) Penilaian jarh didahulukan atas penilaian ta ‘dil
Kritikus yang menjarh lebih mengetahui keadaan pribadi
periwayat yang dicelanya. Hal ini juga bisa digunakan untuk
mengalahkan pendapat ulama lain yang menta’dil perawi meskipun
jumlahnya lebih banyak.** Penjarh tentu memiliki kelebihan ilmu yang
tidak dimiliki oleh mu’addil karena dapat memberitakan urusan
batiniyah yang tidak diketahui oleh mu’addil.’® Inilah pendapat yang
disepakati oleh jumhur ulama.
3) Apabila terjadi pertetangan atara jarh dan ta’dil
Pertentangan ini bisa memunculkan beberapa tindakan. Pertama,
diunggulkan fa’dil selama tidak didapati alasan jarh atau jika jumlah
mu 'addil lebih banyak. Kedua, didiamkan sampai ditemukan yang lebih
kuat antara jarh dan ta’dil.’’ Jadi dilihat antara jarh dan ta’dil yang

memiliki bukti-bukti yang lebih kuat maka yang harus didahulukan.

34 Fatchur Rahman, Jkhtisar..., 313.
35 Suryadi, Metodologi..., 41.

36 Fatchur Rahman, Jkhtisar..., 313.
3 Ibid.
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4) Penjarh dha’if mencela perawi tsigah.

Menurut jumhur ulama hadis, apabila yang penjark adalah orang
tsigah terhadap perawi yang juga fsigah, maka jarh dari orang yang
dha’if tidak diterima. %

5) Jarh tidak diterima sampai ditetapkan adanya kekhawatiran terjadinya
kesamaan tentang orang-orang yang dicelanya.

Apabila periwayat memiliki kesamaan atau kemiripan dengan
nama periwayat lain, lalu salah satu dari periwayat itu dijarh. Maka jarh
tersebut tidak diterima sampai dipastikan bahwa kritikan itu terhindar
dari kekeliruan akibat adanya kesamaan atau kemiripan nama.

6) Jarh tidak perlu dihiraukan.

Hal ini terjadi pada kondisi : apabila penjarh adalah orang yang
lemah, maka pendapatnya tidak diterima atas penilai yang fsigah, perawi
yang dijarh masih samar misalnya kemiripan nama, kecuali setelah ada
keteragan yang jelas dan apabila penilaian jarh didasari permusuhan
duniawi.

b. Tingkatan Jarh wa Ta’dil

Berikut tingkatan-tingkatan ta 'dil :

*® M. Syuhudi Ismail, Metodologi..., 79.
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4)
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Ta'dil dengan menggunakan ungkapan yang megandung pujian
mengenai keadilan perawi, seperti: ¢« Will @J‘ (orang yang paling
tsiqah),

& 1 g Wda W &l(orang yang paling mantap hafalan dan
keadilannya) dan #3 A Gusdy u W) Jasa) (dia adalah orang yang
paling kuat dan tiada bandingannya).

Ta'dil dengan mengulang kata pujian baik kata yang diulang itu
selafadh maupun semakna, misalnya: < i (orang yang tsigah lagi
tsiqah),

48 @l (orang yang teguh lagi tsigah) dan (e Jy La(orang yang

kuat ingatannya lagi meyakinkan ilmunya).

Ta'dil dengan menunjuk keadilan namun yang dimaksud adalah kuat
ingatan, di antaranya menggunakan : < (orang yang teguh hati dan
lidahnya), & s (orang yang hafidh yakni kuat hafalannya) dan 4&
(orang yang tsiqah).

Ta'dil yang menunjukkan kebaikan seseorang tetapi tidak
mengandung arti kuat ingatan dan adil (tsigah), kata-kata ini misalnya

Jd9%a (orang yang sangat jujur), (154 le (orang yang dapat
memegang amanat) dan

43 04 L ¥ (orang yang tidak cacat).



35

5) Ta’dil yang menunjuk kejujuran rawi tetapi tidak menggambarkan
kedhabithan, seperti: <s4ad! 3 (orang yang baik hadisnya),
dall Addaa(orang yang berstatus jujur) dan  «wdadl (wss (orang
yang bagus hadisnya).
6) Ta'dil yang menunjuk sifat yang mendekati kepada cacat, di
antaranya : & sW& &) (§ $Ma (orang yang jujur, insya Allah), &
¢l s«a(orang yang sedikit kesalehannya) dan J sfe o M
¢ysa(orang yang diterima hadisnya). *°
Tingkatan Jarh diuraikan sebagai berikut:
1) Jarh yang meyebutkan ungkapan yang sangat buruk dan sangat memberatkan

kepada orang yang dicacat karena kedustaannya, digunakan lafadh-lafadh
seperti : bl g gl(orang yang paling dusta), o W) < 3 (orang yang
paling bohong) dangasl 2 (il 4l (orang yang paling top
kebohongannya).
2) Jarh yang menunjukkan kesangatan cacat dengan menggunakan
lafadh berbentuk sighat muballaghah, misalnya: <#4S(orang yang
pembohong)Jia3 (orang yang penipu) dan § Y@ 9 (orang yang

pendusta).

3 Fatchurrahman, Ikhtisar..., 313-316.
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3) Jarh yang menunjuk kepada tuduhan dusta, bohong atau yang
lainnya, misalnya : <8 L & M(orang yang gugur), dgsie o
uuaaliorang yang ditinggalkan hadisnya) danw 38} b agda ¢ D
(orang yang dituduh bohong).

4) Jarh yang menunjuk kepada hal yang berkesangatan lemahnya,
seperti:

“ipmaa ¢ M (orang yang lemah) Cudal) 344 e oD (orang yang
ditolak hadisnya) dan <waadi CJh-' (orang yang dilempar hadisnya).

5) Jarh yang menunjuk kepada kelemahan dan kekacauan rawi
mengenai hafalannya, digunakan istilah-istilah : J 9§ & ﬁ(orang
yang tidak dikenali identitasnya), 44 @i ¥ & M (orang yang tidak
dapat dibuat hujjah hadisnya) dan <uydadl jSia & M (orang yang
munkar hadisnya).

6) Jarh yang menyifati rawi-rawi dengan sifat yang menunjuk
kelemahannya tetapi sifat itu berdekatan dengan adil, misalnya: it
LLITTN (orang yang didha’ifkan hadisnya), C# O ﬁ(orang yang
lunak) dan

dgh Jlia oy (orang yang diperbincangkan). *°

0 Ibid, 316-318.
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3. Kehujjahan Hadis

Landasan utama ketika hendak menetapkan suatu hadis boleh
digunakan sebagai hujjah yakni apabila hadis tersebut merupakan hadis magbul.
Mengetahui hadis maqbul ialah dengan mengetahui kualitas suatu hadis,
selanjuynya diperhatikan apakah ada mu’aridlnya yang berlawanan maknanya,
jika telah terlepas dari perlawanan ini kemudian dinamakan muhkam. Apabila
terdapat perlawanan maka dikumpulkan keduanya atau ditakwilkan salah satunya
untuk menghilangkan pertentangannya. Ketika tidak mungkin diambil jalan
kompromi, maka diabaikan hadis yang lebih dulu muncul dan dipandang
mansukh maka hadis yang diambil disebut nasikh. Jika jalan ini tidak bisa
ditempuh karena tidak mengetahui sejarah kemunculan hadis-hadis tersebut,
maka diteliti hadis yang lebih kuat (rajih). Upaya terakhir apabila ke tiga langkah
di atas tidak mampu menyelesaikan perlawanannya, maka kedua hadis itu
dibekukan yakni ditinggalkan pengamalannya.

Berdasarkan ijma’ baik dari ulama hadis, ulama ushul maupun ulama
figih hadis shahih wajib untuk diamalkan karena merupakan dasar syara’ bagi
seorang muslim dalam berkehidupan sehari-hari. Kehujjahannya ini juga dapat
berlaku pada hadis shahih dalam keadaan rawinya seorang diri atau ada rawi lain
yang meriwayatkan bersamanya atau masyhur dengan diriwayatkan oleh tiga
orang atau lebih namun tidak mencapai derajat mutawatir.

Untuk hadis hasan tetap dapat dijadikan hujjah baik hadis hasan li

ghairihi meskipun kekuatannya masih di bawah hadis shahih, maka mayoritas
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ulama mengamalkan hadis ini meskipun masih ada yang berpendirian keras dan
tidak mau mengamalkan. Hadis hasan li ghairihi meskipun pada awalnya
merupakan hadis dha’if namun dapat menjadi lebih kuat karena ada yag
meriwayatkan dari jalur lain, selain itu tidak bertentangan dengan hadis lain.
Bahkan sebagian ulama memasukkan hadis hasan ke dalam bagian hadis shahih
seperti yang dilakukan oleh Al-Hakim, Ibnu Hibban dan Ibnu Huzaimah, namun
tetap berpendirian bahwa hadis hasan bukanlah hadis shahih.*!

Pada hadis dha’if terdapat cukup banyak perbedaan pendapat mengenai
kehujjahannya. Beberapa pendapat itu antara lain:*?

a. Hadis dha’if dapat diamalkan secara mutlak baik yang berkenaan
dengan masalah halal-haram maupun yang berkenaan dengan masalah
kewajiban dengan syarat tidak ada hadis lain yang menerangkannya.
Pendapat demikian disampaikan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, Aba
Dawud dan sebagainya.

Tentu saja yang dimaksud dengan hadis dha’if di sini adalah hadis
dha’if yang tidak terlalu kedha’ifannya dan tidak bertentangan dengan
hadis lain maka dari segi periwayatan hadis ini dinilai kuat dan dapat

diamalkan.

' Mahmud Thahan,Ulumul Hadis, Studi Komplesitas Hadis Nabi, Terj.Zainul Muttaqin
(Yogyakarta:Titian Ilahi Press,1997), 55.

%2 Nuruddi ‘Itr,"Ulum al Hadits 2,Terj. Mujiyo (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997), 57-
59.
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Imam Ahmad menyatakan bahwa dirinya lebih menyukai hadis dha’if
daripada pendapat ulama karena tidak boleh berpaling kepada giyas
setelah tidak ada nash.® Sebagian ulama menta 'wilkan pendapat Imam
Ahmad tersebut bahwa yang dimaksud hadis sha’if adalah hadis hasan.
Sedangkan Imam Abi Dawud menyatakan bahwa di dalam kitab
sunannya ada hadis yang tidak bersambung yaitu hadis mursal dan
hadis mudallas. Ini terjadi ketika tidak dapat ditemukan hadis-hadis
shahih pada umumnya ahli hadis pada arti muttashil.*

b. Dipandang baik mengamalkan hadis dha’if dalam fadha il al-a’mal baik
yang berkaitan dengan hal-hal yang dianjurkan maupun hal-hal yang
dilarang. Ulama yang mengemukakan hal ini adalah Imam al-Nawawi,
Syaikh Ali al-Qari dan Ibnu Hajar al-Haitami.

Lebih lanjut Ibnu Hajar al-Haitami menjelaskan syarat-syarat untuk

mengamalkan hadis dha’if, yakni :

e Telah disepakati untuk diamalkan, yaitu hadis dha’if yang tidak
terlalu dha’if sehingga tidak bisa diamalkan hadis yang hanya
diriwayatkan oleh seorang pendusta atau dituduh dusta atau orang

yang yang banyak salah.

M. Syuhudi Ismail, Kaedah..., 57.

“ Ibid, 58.
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e Hadis dha’if yag bersangkutan berada di bawah suatu dalil yang
umum sehingga tidak dapat diamalkan hadis dha’if yang sama
sekali tidak memiliki dalil pokok.

e Ketika hadis dha’if yang bersangkutan diamalkan tidak disertai
keyakinan atas kepastian keberadaannya, untuk menghindari
peyandaran kepada Nabi SAW sesuatu yang tidak beliau katakan

c. Hadis dha’if sama sekali tidak dapat diamalkan, baik yang berkaitan
dengan fadha'il al-a’mal maupun yang berkaitan dengan halal-haram.

Pendapat ini dilontarkan oleh Qadhi Abu Bakar Ibn al-‘Arabi, al-Syihab

al-Khafaji dan al-Jalal al-Dawani. Alasan yang dikemukakan bahwa

Jadha'il al-a’mal itu seperti fardhu dan haram, semua ini adalah syara’
dan karena pada hadis-hadis shahih dan hasan terdapat jalan lain selain
hadis-hadis dha’if.

Para ulama sependapat, bahwa hadis ahad yang shahih dapat dijadikan
hujjah untuk menetapkan syariat Islam. Namun mereka berbeda pendapat,
apabila hadis kategori ini dijadikan hujjah dalam masalah akidah.

Para ulama dalam hal ini terbagi kepada beberapa pendapat, antara lain:

1. Sebagian ulama memandang, bahwa hadis ahad yang shahih tidak
memberikan faidah gath’i, sehingga tidak bisa dijadikan sebagai hujjah

untuk menetapkan soal akidah.
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2. Sebagian ulama ahli hadis, sebagaimana dikatakan Al-Nawawi,
memandang bahwa hadis-hadis shahih riwayat Al-Bukhari dan Muslim
memberikan faidah gath’i.

3. Menurut sebagian ulama lainnya, antara lain Ibn Hazm, bahwa semua
hadis shahih memberikan faidah gath’i, tanpa dibedakan apakah

diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim atau bukan.*’

Pemaknaan Hadis
Memahami teks hadis untuk diambil sunnahnya atau ditolak,
memerlukan berbagai pendekatan dan sarana yang perlu diperhatikan. Beberapa
tawaran dikemukakan para ulama klasik sebagai kontribusi ilmiah karena
kepedulian mereka terhadap agama dan umat Islam. Di antaranya: 1) Ilmu gharib
al-hadis, 2) Mukhtalif al-Haits, 3) llmu asbab wuriid al-Hadis 4) Ilmu nasikh wa
al-mansiikh, 5) Ilmu ‘ilal al-hadis, dan sebagainya.
Menurut Muhammad Zuhri, pendekatan yang digunakan dalam
memahami hadis adalah sebagai berikut:
1. Kaedah kebahasaan. Termasuk di dalamnya adalah ‘Gm dan khash,
muthlaq dan mugayyad, amr dan nahy, dan sebagainya. Studi ushul figh
selalu mendekati teks dengan kaedah ini. Tidak boleh diabaikan adalah

ilmu Balaghah, seperti tasybih dan majaz.

* Utang Ranuwijaya, //mu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 166
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Amr ialah tuntutan perbuatan dari orang yang lebih tinggi tingkatannya
kepada orang yang lebih rendah tingkatannya. Adapun shighat al-amr
menggunakan kata-kata yang menunjukkan makna perintah seperti af'il
dan waltafil. Menurut mayoritas ulama, pada dasarnya amr
menunjukkan pada wajib, kecuali jika ada garinah yang menunjukkan
selain hukum wajib. Bentuk amr kadang-kadang keluar dari makna yang
asli dan digunakan untuk makna yang bermacam-macam yang dapat
diketahui dari susunan perkataan. Macam-macam arti amr, yaitu nadb,
irsyad (bimbingan), do'a, iltimas, tamanni, takhyir, taswiyyah, ta'jiz
(melemahkan), tahdid (ancaman); dan ibadah.

Dalam masalah pengulangan dalam amr terjadi perbedaan pendapat
diantara para ulama. Sebagian ulama mengatakan bahwa amr tidak
menghendaki perulangan, sedangkan sebagian yang lain berpendapat
bahwa amr menghendaki perulangan. Perbedaan pendapat tersebut ialah
mengenai amr yang tidak disertai ‘illat, sifat dan syarat. Apabila amr
disertai dengan salah satu hal tersebut, maka keadaannya adalah apabila
amr itu dihubungkan dengan ‘illat, maka harus mengikuti ‘illat tersebut.
Bila berulang-ulang ‘illar, maka berulang-ulanglah amr tersebut; dan

apabila amr dihubungkan dengan syarat atau sifat, maka berulang-ulang
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pula pekerjaan yang dituntut, bila sifat dan syarat tersebut berlaku
sebagai ‘illat.*

Sesuatu suruhan adakalanya dihubungkan dengan waktu dan adakalanya
tidak. Apabila dihubungkan dengan waktu yang tertentu seperti shalat
lima waktu, maka tidak ada perbedaan pendapat lagi bahwa perbuatan
itu harus dikerjakan pada waktunya yang telah ditentukan. Tetapi
apabila tidak dihubungkan dengan waktu tertentu, seperti perintah
kifarah, menqadla puasa dan lain sebagainya, maka hal ini menimbulkan
perbedaan pendapat diantara ahli ushdl, yaitu amr tidak menghendaki
berlaku segera. Karena itu, boleh ditunda mengerjakannya dengan cara
yang tidak akan melalaikan pekerjaan yang diperintahkan dan amr
menghendaki berlaku segera. Karena itu, perbuatan harus segera
diwujudkan manakala sudah ada kesanggupan untuk mengerjakannya.*’
Nahy ialah tuntutan untuk meninggalkan perbuatan dari orang yang
lebih tinggi tingkatannya kepada orang yang lebih rendah tingkatannya.
Termasuk shighat nahy ialah fi'il mudlari’ yang disertai /@ nahy dan
shighat tahdzir. Apabila ada kata-kata larangan yang tidak disertai
garinah, maka larangan tersebut menunjukkan haram. Bentuk nahy

kadang-kadang digunakan untuk beberapa arti yang bukan asli yang

% A. Hanafie, Ushil Figh (Jakarta: Wijaya, 1989), 36.
#7 Zaid H. Alhamid, Terjemah Ushiil Figh (Pekalongan: Raja Murah, 1982), 243.



dapat diketahui dari susunan perkataan, yaitu makrih, do'a, iltimas,
irsyad, tahdid (ancaman), taubikh (menegur); dan tamanny.
Larangan terbagi menjadi dua, yaitu larangan yang mutlak, ialah

larangan yang tidak terbatas kepada suatu waktu. Seperti L3 ) ga 35N

(janganlah kamu mendekati zina), maka larangan tersebut berlaku untuk
selamanya baik dalam kondisi dan situasi bagaimanapun; dan larangan
yang terbatas, ialah larangan yang hanya berlaku dalam atau selama
waktu yang disebutkan. Seperti s\ adil g 3%Uall |94 &N (janganlah
kamu mendekati shalat, sedangkan kamu dalam keadaan mabuk), maka
larangan melakukan shalat tersebut berlaku hanya dalam keadaan
mabuk saja.

Larangan terbagi menjadi empat, yaitu:

a. Larangan yang ditujukkan kepada perbuatan itu sendiri, seperti
shalat dan puasanya orang yang sedang datang bulan dan sedang
nifas.

b. Larangan yang ditujukkan kepada sebagian sesuatu perbuatan,
misalnya menjual barang yang tidak diketahui seperti kandungan
hewan. Larangan memperjual belikan kandungan hewan karena
melanggar salah satu jual beli.

c. Larangan yang ditujukkan kepadaUhal-hal yang tidak dapat

dipisahkan dari sesuatu perbuatan. Seperti larangan berpuasa pada
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kedua hari raya. Hal yang tidak dapat dipisahkan tersebut ialah
meninggalkan makan dan minum yang dilarang agama.

d. Larangan yang ditujukkan kepada hal-hal yang tidak selalu
berhubungan dengan sesuatu perbuatan. Seperti larangan jual beli
sesudah adzan jum'at, karena dapat melalaikan shalat jum'at.
Melalaikan inilah sebenarnya yang dilarang. Antara jual beli dan
melalaikan tersebut tidak selalu berhubungan. Misalnya sambil
menuju shalat jum'at, mengadakan jual beli. Atau melalaikan shalat
jum'at karena berdiri saja di jalan.*®

2. Dilalah lafal ialah menunjukkannya lafal pada suatu makna. Ulama
figih Hanafiyyah membagi dilalah menjadi empat macam. Sedangkan
mayoritas ulama figih membaginya menjadi lima, yaitu:

a. Dilalah al-'ibarah ialah suatu makna yang ditunjukkan oleh lafal itu
sendiri. Seperti firman Allah SWT: Wl asag gl &t Jal g, ayat
tersebut menunjukkan makna tentang perbedaan antara jual beli dan
riba.

b. Dilalah al-isyarah ialah suatu makna yang ditunjukkan oleh selain
ungkapan lafal tetapi makna tersebut dipahami dari kesimpulan
ungkapan lafal tadi. Seperti firman Allah SWT: 1slad ¥ 3dd oM

saalgd | makna yang dipahami dengan dilalah ini adalah bahwa

8 Hanafie, Ushiil..., 44-48.
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berlaku adil terhadap istri hukumnya wajib baik istri itu satu atau
lebih.

. Dilalah al-nash (mafhiim al-muwafaqah) ialah apabila hukum yang
dipahamkan sama dengan hukum yang ditunjukkan oleh bunyi lafal.
Mafhim al-muwdafaqah ini dibagi menjadi dua, yaitu fahwa al-
Khithab, ialah apabila yang dipahamkan lebih utama hukumnya
daripada yang diucapkan; dan /lahn al-khithab, ialah apabila yang
tidak diucapkan sama hukumnya dengan yang diucapkan.

. Dilalah al-igtidla’ ialah menunjukkannya lafal pada suatu makna
dengan cara memperkirakan suatu lafal. Seperti firman Allah SWT
48 Jlaly | yang dimaksud dengan 4N dalam ayat ini adalah
penduduk desa bukan desa itu sendiri. Ulama ahli ushul
mengklasifikasikan dilalah al-iqtidla'’ menjadi tiga bagian
berdasarkan atas sesuatu yang menuntut untuk memperkirakan
sesuatu yang dibuang. Pembagian tersebut adalah untuk
membenarkan kalam secara syar'i, seperti sabda Rasulullah SAW
yang berbunyi 4l cya¥ el pua¥ dengan memperkirakan lafal
da.all, agar kalam tersebut dapat diterima oleh akal, seperti g
43U dengan memperkirakan lafal Jal dan agar kalam tersebut dapat
diterima oleh syara’, seperti Clwaly 43l staly Cigaaly gLad dengan
memperkirakan

Jlag ghalt
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e. Mafhiim al-mukhalafah ialah apabila yang dipahamkan berbeda
hukumnya dengan apa yang diucapkan, baik dalam itsbat maupun
nafy. Adapun macam-macamnya ialah mafham sifat, yaitu
mengaitkan hukum sesuatu kepada salah satu sifat-sifatnya, mafhiim
‘illat, yaitu mengaitkan hukum kepada ‘illat, mafhiim syarat, ialah
mengaitkan hukum dengan syarat, mafhiim 'adad, yaitu mengaitkan
hukum kepada bilangan yang tertentu, mafhiim ghayah, yaitu lafal
yang menunjukkan hukum sampai kepada batas akhir, mafhiim
hashr (pembatasan) dan mafhim lagab, yaitu menggantungkan
hukum kepada isim alam atau nau’'.

Untuk sahnya mafhiim al-mukhalafah, diperlukan empat syarat:

1. mafhiim mukhalafah tidak berlawanan dengan dalil yang lebih kuat,
baik dalil manthiig maupun mafhitm muwafaqah. Contoh:

B Ldd gl 14NN (janganlah kamu bunuh anak-anakmu
karena takut kemiskinan). Mafhim mukhalafah-nya ialah kalau
bukan karena takut kemiskinan, maka boleh untuk dibunuh. Tetapi
mafhum mukhalafah ini bertentangan dengan dalil manthiyg, yaitu:
Gally V) B ppa ) udill 1gNEN g (jangan kamu bunuh manusia yang
dilarang Allah kecuali dengan kebenaran).

2. yang disebutkan (manthiig) bukan suatu hal yang biasanya terjadi.
Contoh: pSusea B A aSalayy (dan anak tirimu yang ada dalam

pemeliharaanmu). Dengan perkataan "yang ada dalam
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pemeliharaanmu”, tidak boleh dipahamkan, bahwa yang tidak ada
dalam pemeliharaanmu boleh dinikahi. Perkataan tersebut
disebutkan sebab memang biasanya anak tiri dipelihara ayah tiri
karena mengikuti ibunya.

yang disebutkan (mantiq) bukan dimaksudkan untuk menguatkan
sesuatu keadaan. Contoh: 4dlualy 43 O (saleaall ples (3 plusdd) (Orang
Islam ialah orang yang tidak mengganggu orang-orang Islam
lainnya, baik dengan tangan ataupun dengan lisannya). Dengan
perkataan "orang Islam (muslim)" tidak dipahamkan bahwa orang-
orang yang bukan Islam boleh diganggu. Sebab dengan perkataan
tersebut dimaksudkan, alangkah pentingnya hidup rukun dan damai
diantara orang-orang Islam sendiri.

yang disebutkan (manthiig) harus berdiri sendiri, tidak mengikuti
kepada yang lain. Contoh: sabwdl b cislsle olil g ¢ 9,843 (jangan
kamu campuri mereka (istri-istrimu) padahal kamu sedang beri'tikaf
di masjid). Tidak boleh dipahamkan kalau tidak beri'tikaf di masjid
boleh mencampuri. Sebab antara i'tikaf dan masjid saling berkaitan
tidak bisa berdiri sendiri, karena masjid merupakan syaratnya

i'tikaf,*

* Ibid., 78.
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Dilalah-dilalah di atas semuanya masuk dalam kategori dilalah al-
mantiq kecuali dilalah al-nash dan mafham al-mukhalafah. Kedua
dilalah tersebut masuk dalam dilalah al-mafhim. *°

Menghadapkan hadits yang sedang dikaji dengan ayat-ayat Al-Qur'an
atau dengan sesama hadits yang berbicara tentang topik yang sama.
Asumsinya, mustahil Rasulullah mengambil kebijakan yang
bertentangan dengan kebijakan Allah. Begitu juga, mustahil Rasulullah
tidak konsisten sehingga kebijakannya saling bertentangan.

Diperlukan pengetahuan tentang setting sosial ketika itu, oleh karena itu
ilmu asbab al-wurud sangat dibutuhkan untuk memahami hadis, tetapi
biasanya kusuistik.

Berbagai disiplin ilmu, baik pengetahuan sosial maupun pengetahuan
alam dapat membantu untuk memahami teks hadis yang kebetulan

menyinggung disiplin ilmu tertentu.’!

86-87.
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